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Abstrak

Pembuatan e-learning menggunakan piranti lunak komputer open source memungkinkan
pengembangan secara mandiri berdasarkan kode program sumber yang disertakan dalam
paket distribusinya serta dapat mengurangi biaya pembayaran lisensi penggunaan piranti
lunak. Oleh karena itu, pembuatan e-learning open source ini perlu diimplementasikan
pada berbagai institus pendidikan di wilayah Indonesia dengan berbagai cara
pemasyarakatan. Artikel ini menyajikan kegiatan pengabdian pada masyarakat berbentuk
Penerapan Ipteks berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan e-learning dengan
menggunakan LMS Moodle bagi guru SMA Negeri 1 Bringin dan SMK Negeri 1 Pringapus,
kabupaten Semarang. Teknologi yang diterapkan mencakup Instalas dan Konfigurasi
Aplikas e-learning LMS Moodle, Pembuatan Kelas dan Materi on-line, Forum dan Chat,
serta Penilaian on-line. Kegiatan yang dilakukan meliputi pelatihan dan workshop serta
pendampingan implementasi dan penyediaan layanan konsultasi bagi sekolah di wilayah
sasaran. Kegiatan Pelatihan dan Workshop yang telah dilaksanakan diikuti oleh 83 orang
guru peserta. Kegiatan pendampingan dilaksanakan bagi sekolah yang memerlukan
bantuan teknis secara langsung ketika hendak melakukan implementasi di lingkungan
sekolah, sedangkan layanan konsultasi dilaksanakan dengan pusat konsultasi di
Laboratorium Komputer STMIK PROVIS. Hanya saja jumlah kegiatan pendampingan
masih sangat sedikit mengingat belum siapnya infrastruktur yang tersedia di sekolah. Oleh
karena itu, kegiatan ini perlu dilanjutkan di masa mendatang.

Kata Kunci : pelatihan, e-learning, LMS Moodle

A. PENDAHULUAN

Kabupaten Semarang merupakan salah satu dari kebugaPropinsi Jawa Tengah
yang terletak di sisi utara bagian tengah. Daemihsangat strategis karena berada di
persimpangan menuju ke arah Semarang, Magelangae, bahkan jaraknya sangat dekat dan
berbatasan dengan wilayah ibukota propinsinya yata Semarang sekitar £ 25 Km. Kabupaten
Semarang secara administrasi terbagi menjadi lameatan, yaitu Getasan, Tengaran, Susukan,
Kaliwungu, Suruh, Pabelan, Tuntang, Banyubiru, lgmBumowono, Ambarawa, Bawen,
Bringin, Bancak, Pringapus, Bergas dan Ungararjadgermpendidikan di Kabupaten Semarang
bisa dikatakan mengalami peningkatan terutamarngrpendidikan SMA dan SMK dapat dilihat
dari bertambahnya jumlah sekolah, murid dan guiki feegeri maupun swasta. Melihat keadaan
tersebut diperlukan peningkatan dan inovasi mutmbedajaran di kabupaten Semarang agar
putra-putra daerah mereka mampu bersaing dengakangang berada di kota besar.

Dewasa ini perkembangan Teknologi Informasi berlargbsangat pesat dan keadaan
seperti ini memungkinkan adanya perkembangan kgpat diketahui dimana akan berhenti.
Peranan teknologi informasi tidak hanya diperurgmkkagi perseorangan, melainkan juga untuk
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kebutuhan organisasi. Bagi perseorangan, teknotbgimasi dapat digunakan untuk mencapai
keunggulan pribadi, sedangkan bagi organisasi ddigahakan untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Hal ini disadari oleh SMA Negeri 1 Bgim dan SMK Negeri 1 Pringapus akan
pentingnya Teknologi Informasi sebagai pendukungsgs pembelajaran dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran bagi peserta didikBgjak tahun 2004 SMA Negeri 1 Bringin
mulai memikirkan hal tersebut dengan mengawali @emgbnan infrastruktur pendukung terlebih
dahulu. Dana subsidi pendidikan sebagian besarrutifptkkan membangun infrastruktur
peralatan dan perlengkapan laboratorium salah yeatiatoratorium komputer lengkap dengan
koneksi internet.. Akan tetapi infrastruktur yamglemikian mahalnya tersebut sangatlah sayang
jika tidak dioptimalkan untuk proses pembelajar&@alah satu kendalanya adalah tidak
tersedianya sumber daya manusia yang mampu memgdigdinnya dan tidak hanya sekedar
mampu mengoperasikannya. Sedangkan SMK Negeringydriis yang baru berdiri sejak tahun
2008 memang pada saat itu langsung dilengkapi desgeana dan prasarana yang cukup
lengkap, berupa Laboratorium Multimedia, LaborateriAnimasi, Laboratorium Photo Digital,
Laboratorium Busana Butik (High speed dan manualat Multimedia (Kamera Panggul,
Kamera Digital, Voice recording, dn lain-lain), AlBusana Butik (Mesin Obras listrik, Mesin
Itik, Mesin Itik, dan lain-lain), serta gratis Imteet 1 Mbps Unlimited 24 Jam full, karena peserta
didik SMK memang nantinya dituntut setelah lulupatamembuka lapangan pekerjaan sendiri
atau terjun langsung di dunia kerja sesuai dengamiptaan dunia kerja saat ini. Permasalahan
yang dihadapi hampir sama dengan SMA Negeri 1 Brjrigarena masih terhitung baru berdiri
sehingga salah satu kendalanya adalah tidak tersedisumber daya manusia yang mampu
mengoptimalkannya dan tidak hanya sekedar mampgopenasikannya.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 1 Bringin dsdKNegeri 1 Pringapus belum
menerapkare-learning sebagai bentuk pendukung proses pembelajaranesPpesnbelajaran
sendiri masih mengandalkan pertemuan tatap muk#eldis. Sehingga tidak melahirkan
kemandirian siswa untuk lebih banyak lagi bereksdo tentang mata pelajaran yang
dipelajarinya. Pada saat ini dipandang sangat pezhutuhan akare-learning itu sendiri,
mengingat perkembangan teknologi informasi yangtbgeesat. Hal tersebut menuntut sekolah
untuk lebih optimal memanfaatkan teknologi inforimasebagai pendukung proses
pembelajaran, salah satunya dengan adaxgarning. Aplikasi e-learning ini banyak dijual
dengan harga yang begitu mahal, akan tetapi ada yagg digratiskan untuk keperluan
pendidikan. Untuk versi yanfyee atau bersifabpen-source pengguna diberikan keleluasaan
untuk mengkustomisasi sesuai kebutuhan. Sehingperlgkan kemampuan khusus untuk
membangun, mengkustomisasi dan menerapkannya s@eagiakung proses pembelajaran.

Penggunaan e-learning yang bersidpen source di sekolah menjadikan kalangan
sekolah terhindar dari kegiatan melanggar hukurnggepembajakan perangkat lunak. Karena
lisensinya yang murah, penggunaan perangkat lumagekblah akan dapat berkontribusi
terhadap biaya pengeluaran untuk pembelian peragikak proprietary. Karena sifat kode
sumbernya yang terbuka (disertakan dalam distrlyayj maka hal ini juga memungkinkan
sekolah dapat terlibat dalam pengembaregbaarning yang bersifabpen source di Indonesia.

Karena lokasi geografisnya yang berbatasan dendayaiv ibukota propinsinya yaitu
kota Semarang, SMA Negeri 1 Bringin dan SMK NederPringapus sangat potensial dan
strategis untuk menjadi sasaran pelatihan dargpgpidgan penggunaan e-learning yang bersifat
open source. Nilai strategis ini antara lain kemungkinan keg¢gliaan perangkat keras komputer
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yang memadai di SMA tersebut, kemudahan komsnikdan kedekatan akses ke kota
Semarang untuk mendapatkan material pendukunggierteknologi informasi, serta peluang
untuk menularkan penggunaan e-learning ke wilaygzkitarnya.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalaguty sekolah sasaran memiliki
keterampilan dan pengetahuan cara melakukan isstida konfigurase-learning, 2). guru di
sekolah sasaran mempunyai bekal keterampilan damgepghuan mengunakan dan
memanfaatkame-learning untuk mendukung kegiatan pembelajarang3garning yang bersifat
open source dapat diterapkan (digunakan) pada sekolah sasaran.

B. SUMBER INSPIRASI

Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehireygygak pakar
yang menguraikan tentang defingsiearning dari berbagai sudut pandang. Salah satu definisi
yang dikutip oleh Romi (2007) yang cukup dapatriita banyak pihak misalnya dari Darin E.
Hartley [Hartley, 2001] yang menyatakan:

elearning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet, Intranet atau
media jaringan komputer lain.

LearnFrame.Com dalam Glossaryedfearning Terms [Glossary, 2001] menyatakan
suatu definisi yang lebih luas bahwa:

e-learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk
mendukung belajar mengajar dengan media Internet, jaringan komputer, maupun komputer
standalone.

Moodle merupakan sebuah LMS berbasis open sourtg gaat ini digunakan oleh
universitas, lembaga pendidikan, sekolah , bisd&n instruktur individual yang ingin
menggunakan teknologi web untuk pengelolaan peialatenya (Cole, 2005). Moodle saat ini
dipakai oleh lebih dari 2000 organisasi pendididaseluruh dunia untuk mengirimkamline
courses dan sebagai perangkat tambahan (supplement)radgidnalface-to-face courses.

Guru yang dilibatkan dan dianggap mampu dan maukutgrlibat dalam kegiatan
pengabdian masyarakat ini harus memiliki kemampmangoperasikan komputer tingkat dasar.
Selain dianggap mampu untuk dilibatkan dalam kegiatmereka diharapkan juga dapat
menyebarluaskan hasil kegiatan ini kepada khalagakran yang lain, seperti kepada siswa dan
rekan guru dalam kelompok Musyawarah Guru Mata j&ela (MGMP) mereka masing-
masing di sekitar Kabupaten Semarang. Kegiatajug@ ditujukan untuk meningkatkan mutu
guru dalam hal melaksanakan pembelajaran. Penengkatutu guru yang dilakukan tidak
akan lepas dari peningkatan kompetensi guru damshsesuai dengan sistem standarisasi
guru di tiap-tiap jenis dan jenjang pendidikan d¢ehko (standar kompetensi). Tujuan
dikembangkan standar kompetensi guru adalah untetketapkan suatu ukuran kemampuan
pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuakdn seorang guru agar profesional
dalam merencanakan dan mengelola proses pembalajarsekolah. (Edi S dan Suwondo:
2003). Secara umum tujuan pelatihan guru dinyataleh Moekijat (1993) adalah untuk
penambahan pengetahuan, keterampilan, danikzerbaikap dari peserta pelatihan.
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C.METODE

Untuk mendukung kegiatan kegiatan Iptek bagi Meshatr (IbM) ini, STMIK
ProVisi Semarang menawarkan metode pendekatandigngakan oleh Agus Suryana (2006)
dalam proses pelatihan melalui tahap-tahap sebagkut:

1. ldentifikas Kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan unteknbantu
menentukan jenis dan tingkat kebutuhan mitra ddlamni SMA Negeri 1 Bringin dan
SMK Negeri 1 Pringapus berdasarkan masalah yaligadapi, ketimpangan antara
harapan dan kenyataan, atau kondisi baru yargyagikan. Tahapan ini dilaksanakan
sebelum penulisan proposal ini

2. Perencanaan .Pada tahap perencanaan, dilakukan pengumpulan ddet merumuskan
pendekatan sesuai dengan kebutuhan yang diidestiflada tahap pertama. Beberapa hal
yang dirumuskan pada tahap ini antara lainatujyelatihan, prasyarat peserta, biaya
operasional, jumlah peserta, kualifikasi instrupengajar), dan strategi pengujian.

3. Pengembangan. Tahap pengembangan meliputi penyiapan arenc pelajaran atau
panduan pelatih, panduan peserta, alat bantulmatatbahan pendukung, perangkat tes dan
evaluasi.

4. Pelaksanaan. Ini merupakan realiasi atau pelaksanaan demua detail rencana
pelatihan. Untuk penyelenggaraan pelatihan, gemagkan metode ceramah, demonstrasi
dan workshop.

5. Evaluad. Tahap berikutnya mencakup evaluasi format progheonten, materi, materi,
instruktur, dan logistik. Evaluasi pelatihan dapatupa umpan balik peserta, evaluasi
instruktur, evaluasi independen oleh kolega atatepional pelatihan, atau evaluast the-
job yang dilakukan oleh supervisor melalui obsenasgsung pada peserta pelatihan setelah
mereka menerapkan materi pelatihan.

6. Penerapan, Tahap terakhir ini adalah menerapkan luaran ydihgsilkan yaitu berupa
sistem e-learning yang sudah dihasilkan dari jasa pelatihan padaeprgembelajaran
sesungguhnya. Tentu saja pendampingan dari STMiK/iBirtetap berjalan sesuai jadwal
yang direncanakan sampai jadwal kegiatan Iptek Magiyarakat (M) ini berakhir.

SMA Negeri 1 Bringin dan SMK Negeri 1 Pringapusatialhal ini sebagai mitra Iptek
bagi Masyarakat (IbM) selain berpartisipasi sebgmgserta pelatihan juga sebagai institusi
pendidikan tempat penerapatearning berbasisopen source yang diharapkan nantinya dapat
digunakan sebagai pendukung proses pembelajarangasetbentuk peningkatan mutu
pembelajaran yang sudah ada selama ini, selaidihtirapkan sekolah juga menyebarluaskan
atau mensosialisasikan penggunaedhearning berbasis open source ini dalam rangka
memasyarakatkan penggunaan piranti lunak berbpeissource. Kegiatan pelatihan nantinya
terpusat diadakan di laboratorium komputer masiaging sekolah sebanyak + 50 guru per
sekolah, karena dipandang dari efisiensi waktu Heefektifan. Seluruh biaya transport,
konsumsi dan lain-lain ditanggung oleh STMIK PrayVsedangkan untuk penerapan hasil dari
pelatihan akan diadakan pendampingan dari Tim Batekke SMA Negeri 1 Bringin dan SMK
Negeri 1 Pringapus sesuai dengan tujuan kegiatan in
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D. KARYAUTAMA

Produk / model yang dihasilkan adalah sebuah predelrning yang bersifabpen
source dan dapat diterapkan (digunakan) pada SMA Negegrihgin dan SMK Negeri 1
Pringapus sebagai pendukung proses pembelajaradulPyang dihasilkan berupa sistem
learning on-line dengan fasilitas-fasilitas untuk mendukpegnbelajaran sebagai berikut :
1. Uploading and sharing materials
Layanan untuk mempermudah proses publikasi isi.gBenmenggunakan editéiTML,
kemudian mengirim dokumen melaluFTP server, sehingga dengan demikian
mempermudah guru untuk menempatkan materi ajaresaas dengan rencana pengajaran
yang mereka buat. Kebanyakan guru meplgad rencana pengajaran, catatan materi,
penilaian dan artikel-artikel siswa kapanpun danatiapun mereka berada.
2. Forums and chats
Forum online dan chatting menyediakan layanan komunikasi dua arah antana dgemgan
siswa, baik dilakukan secaminkron (chat) maupunasinkron (forum, email). Sehingga
dengan fasilitas ini, memungkinkan bagi siswa untomlenulis tanggapannya, dan
mendiskusikannya dengan teman-temannya yang lain.
3. Quizzes and surveys
Kuis dan survey secara online dapat digunakan umeiknberikan grade nilai bagi siswa.
Hal ini merupakan tool yang sangat baik digunakatukimendapatkan respon (feedback)
langsung dari siswa yang sesuai dengan kemampuanlaja@ serap yang mereka miliki,
juga sebagai salah satu bentuk evaluasi bagi sRwaes ini dapat juga dilakukan dengan
membangun sebuah bank soal, yang kemudian semutesadut dapat di-generate secara
acak untuk muncul dalam kuis.

E. ULASAN KARYA

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telakslihakan sesuai dengan yang
direncanakan oleh Tim Pelaksana, yaitu kegiataatipah, workshop, pendampingan, dan
layanan konsultasi. Berikut ini disajikan gambalnasil pelaksanaan keempat kegiatan tersebut.
1. Pelatihan E-learning dengan Menggunakan LMS Mobdt Guru SMA Negeri 1 Bringin

dan SMK Negeri 1 Pringapus.

Kegiatan Pelatihan di SMA Negeri 1 Bringin ini teldilaksanakan pada hari Kamis, Jumat
dan Sabtu, yaitu tanggal 17,19, dan 21 April 20dddmpat di Ruang Serbaguna SMAN 1
Bringin, JI. Wibisono Gang Il Nomor 03 Bringin, Kaaten Semarang. Jumlah peserta
sebanyak 38 guru dari 44 guru yang ada, 6 oranglaerhalangan hadir..

Materi Pelatihan ini adalah :

a. Instalasi dan Konfigurasi Aplikastlearning LMS Moodle

b. Pembuatan Kelas dan Materi on-line dakhearning LMSMoodle

c. Forum dan Chat dalamlearning LMSMoodle

d. Penilaian on-line dalamlearning LMS Moodle

Kegiatan Pelatihan di SMK Negeri 1 Pringapus jugalt dilaksanakan tanggal 13 Agustus
2014 ini mengingat jadwal yang ada di SMK tersedartgat padat, sehingga dilaksanakan
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hanya dalam 1 hari, pelatihan dilaksanakan di ruaimpratorium Komputer sebanyak dua
ruang di SMK Negeri 1 Pringapus, Ds. Jatirunggogcdfeatan Pringapus, Kabupaten
Semarang. Jumlah peserta sebanyak 45 guru dariuA¥ yang ada, 2 orang guru
berhalangan hadir.
2. Workshop E-learning dengan Menggunakan LMS Moodigi bGuru SMA Negeri 1
Bringin dan SMK Negeri 1 Pringapus.
Kegiatan Workshop telah dilaksanakan pada hari ysenga dengan materi workshop
berupa praktek pengoperasian secara langsung materi yang disajikan dalam kegiatan
pelatihan. Pada kegiatan ini, peserta diberi kdaajimenyelesaikan tugas-tugas dengan
kasus-kasus yang serupa dengan kasus yang biesaiddi lapangan saat implementesi
learning. Peserta yang terlibat pada kegiatan workshop sl@mgan peserta pelatihan.
3. Pendampingan Implementasi e-learning
Kegiatan pendampingan telah dilakukan pada SMA Neg®ringin dan SMK Negeri 1
Pringapus. Pendampingan ini dilakukan berdasarlkesil levaluasi pelaksanaan kegiatan
Pelatihan dan Workshop serta karena adanya peanirdacara langsung dari peserta
pelatihan supaya diberi bantuan teknis pada saat alenjalankare-learning di sekolah
mereka.
4. Layanan Konsultasi
Kegiatan ini dilaksanakan melalui telepon dan eknyaitu melalui saluran telepon STMIK
PROVISI nomor : 024-3510827 serta lewat teleponggam Tim Pelaksana Pengabdian
Masyarakat. Hingga saat ini, kegiatan konsultagsimdibuka (dilayani) dan akan berlanjut
sampai selesainya rentang waktu pelaksanaan kegip¢sgabdian masyarakat ini.
Pelaksanaan konsultasi dapat dikatakan tidak teplahyak diminati. Hal ini dapat terlihat
dari jumlah konsultasi maupun sebaran peserta yagigkukan konsultasi. Peserta yang
memanfaatkan layanan konsultasi dari waktu ke wiashya beberapa orang yang sama.
Selama kegiatan pelatihan berlangsung, antusiassextp guru sangat tinggi. Hal ini
diindikasikan berdasarkan banyaknya pertanyaan gajgkan oleh peserta guru kepada Tim
Pelaksana. Berdasarkan kesan yang disampaikanselgdgian peserta pelatihan, kegiatan
pelatihan yang telah diselenggarakan dirasakan tdamanberikan manfaat bagi peserta,
terutama pengelolaan e-learning menggunakan LMSdidodeskipun demikian ada beberapa
peserta pelatihan yang mempertanyakan mengapai ipeliihan adalah tentang pembuatan e-
learning. Pertanyaan yang diajukan oleh peserseltet menunjukkan bahwa masih ada kurang
memahami manfaat dari e-learning sebagai sarapagielp kegiatan pembelajaran di sekolah.
Dalam konteks hakikat pembelajaran, pelatihan pemaloue-learning yang telah
terlaksana dapat memotivasi pendidik untuk memaelajmendorong eksperimentasi,
eksplorasi, dan pengembangan materi pembelajarah.pésitif semacam ini sangat perlu
ditumbuhkan karena piranti lunaklearning open source yang telah dikembangkan sangat
banyak dan bervariasi, misalnggutor dan Drupal
Selama kegiatan workshop, peserta guru mengerjakgas yang diberikan Tim
Pelaksana dengan sungguh-sungguh. Namun demikélak tsemua peserta guru dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baika Rajiatan workshop yang sudah
berlangsung, proses pembuatan siségi®arning dari mulai proses instalasi dan konfigurasi,
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pengisian konten materi sampai pada pembuatan asiatlapat membutuhkan waktu yang
sangat lama apabila seluruh peserta harus dapayetasaikan proses tersebut. Untuk
mempercepat waktu penyelesaian kegiatan workshog terkendala lamanya waktu proses
workshop, telah dilakukan upaya membimbing secatensif kepada peserta workshop dan
melakukan demonstrasi khusus untuk penyelesaiars k@sg memerlukan waktu penyelesaian
sangat lama dengan dibantu oleh mahasiswa selsistaina

Jika waktunya memungkinkan, sebelum melaksanakarksivop semestinya juga
dilakukan uji coba workshop pada kelompok terbaimsg kebutuhan dan kriterianya mirip
dengan peserta workshop sebenarnya yang akantklilibaDengan demikian alokasi waktu
yang dibutuhkan, kesulitan-kesulitan yang mungkiterdui, dapat diprediksi lebih akurat
sebelumnya.

Pendampingan implementas-learning bagi sekolah tetap penting dilakukan
meskipun sekolah telah menyadari bahwa pembelagatatah hal yang relevan, penting, dan
berharga bagi individu yang terlatih dan berpengala ketika sebagai individu merasa bahwa
mereka dipaksa untuk keluar ‘dunia nyata’ denganjateni ‘pendidikan remedial’ , melalui
pelatihan dan pendampingan di lapangan.

Kegiatan konsultasi kurang dimanfaatkan oleh pasésekolah), hal ini dapat
diketahui dari sedikitnya konsultasi yang telahakllanakan. Supaya kegiatan konsultasi
dimanfaatkan secara optimal, maka panitia pelaksanag berinisiatif menanyakan kepada
peserta apakah masalah yang dihadapi. Masih miginkegiatan konsultasi yang dilakukan
kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal, misglesarta tidak mengalami banyak kesulitan
berarti pada saat implementaselearning di sekolah, peserta tidak berminat
mengimplementasikan sistemlearning bagi sekolahnya, biaya konsultasi melalui telepon
masih dirasa mahal oleh peserta, atau perasaarumalkibertanya kepada Tim Pelaksana.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan, workshepdampingan, dan layanan
konsultasi dalam rangka implementagearning menggunakan piranti lunadpen source yang
telah dilakukan serta pembahasan pada bab sebelyrdapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kegiatan pelatihan dan workshop dalam rangka pateden kegiatan pengabdian
masyarakat ini secara umum dapat dikatakan ber@sgan indikator jumlah peserta yang
mencapai terget serta keterlibatan peserta yargasantusias dan aktif.

2. Layanan konsultasi yang dilaksanakan setelah legigklatihan dan workshop dalam
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini tidak demathkan secara maksimal oleh
kelompok masyarakat sasaran. Kesimpulan ini ditéékdasarkan sedikitnya kegiatan
konsultasi yang dilakukan.

3. Pendampingan pada sekolah dalam mengimplementasitearning telah terlaksana
dengan baik, meskipun dengan jumlah terbatas. Mitga berniat untuk melakukan
kerjasama secara khusus dengan institusi kami dadpenerapae-learning.
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G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dan manfaat kegiatan pengabdian masyaralkatalah :
Guru SMA Negeri 1 Bringin dan SMK Negeri 1 Pringaplapat melakukan instalasi dan
konfigurasi e-learning berbasisopen source ini dengan prosedur yang benar untuk
kepentingan penggunaaxearning di sekolah.
Pendampingan yang diberikan memberi manfaat kegadaSMA Negeri 1 Bringin dan
SMK Negeri 1 Pringapus dapat secara optimal menggure-learning untuk pendukung
pembelajaran di sekolah.
Pada saat tahap awal implemenglsarning di SMA Negeri 1 Bringin dan SMK Negeri 1
Pringapus, pihak sekolah dapat memperoleh dukuted@ais dan bantuan untuk mengatasi
kesulitan yang ditemukan.
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